
34 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achmad, Sjamsul Arifin, Euis Holisotan Hakim, Lukman Makmur, Yana Maolana  

     Syah, Lia Dewi Juliawaty, and Didin Mujahidin. Tumbuh-Tumbuhan Obat  

     Indonesia. Bandung: Penerbit ITB, 2009. 

 

Bender, David A, et al. Biokimia Harper. EGC, 2009: 119. 

 

Dalimartha, Setiawan. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia. Vol. Jilid 1. Jakarta: Trubus  

     Agriwidya, 1999. 

 

Eroschenko, Victor P. Atlas Histologi diFiore. EGC, 2010: 336. 

 

Fauci, Anthony S, et al. Harrison's Principles of Internal Medicine. New York: Mc  

     Graw Hill Medical, 2008: 2275. 

 

Goldman, Lee, and Dennis Ausiello. Cecil Medicine 23rd Edition. Philadelphia:  

     Saunders Elsivier, 2007. 

 

Guyton, Arthur C, and John E Hall. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. EGC, 2007:   

     1012-1019. 

 

Hutapea, J.R. Inventaris Tanaman Obat Indonesia I Jilid 1. Departemen Kesehatan &  

     Kesejahteraan Sosial RI Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2000. 

 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia. "Keputusan Menteri Kesehatan  

     Republik Indonesia Nomor 1076/MENKES/SK/VII/2003." 

PENYELENGGARAAN PENGOBATAN TRADISIONAL. 2003.      

http://www.gizikia.depkes.go.id/wp-content/uploads/downloads/2011/03/KMK-     

No.-1076-Th-2003-ttg-Penyelenggaraan-Pengobatan-Tradisional.pdf (accessed 

January 20, 2013). 

 

KS Kariadi, Sri Hartini. Diabetes? Siapa Takut!! Bandung: Qanita, 2009. 

 

Kumar, Vinay, Nelson Fausto, Abul K. Abbas, Ramzi S. Cotran, and Stanley L.  

     Robbins. Robbins and Cotran Pathologic Basis of Disease (7th ed.). Philadelphia:  

     Saunders, 2005: 1131-1137. 

 

Moore, Keith L, Arthur F Dalley, and Anne M R Agur. Clinically Oriented Anatomy.  

     Philadelphia: Wolters Kluwer Health, 2006. 

 

http://www.gizikia.depkes.go.id/wp-


35 
 

Mun'im, Abdul, and Endang Hanani. Fitoterapi Dasar. Jakarta: DIAN RAKYAT,  

     2011: 175. 

 

PERKENI. "Revisi final diabetes mellitus tipe 2 Indonesia." 2011. 

 

RI, BPOM. "Sediaan Antikanker." Acuan Sediaan Herbal Volume Kelima,  

     2007: 115-116. 

 

Ross, Michael H, Gordon I Kaye, and Wojciech Pawlina. Histology a Text and Atlas.    

     North American: Lippincott Williams & Wilkins, 2010. 

 

Sudoyo, Aru W, Bambang Setiyohadi, Idrus Alwi, Marcellus Simadibrata K, and Siti  

     Setiati. Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Jakarta: InternaPublishing, 2009. 

 

UGM, Farmasi. http://farmasi.ugm.ac.id/mipto/review-penelitian-157-daun-   

     sambiloto--andal-menghadapi-kencing-manis.html (accessed November 12, 2013). 
 

Widyawati, Tri. "Aspek Farmakologi Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) ."  

     Majalah Kedokteran Nusantara Volume 40 Departemen Farmakologi dan  

     Terapeutik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara . September 2007.  

     http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18735/1/mkn-sep2007 

     40%20(10).pdf. 

 

Jonathan, M. (2007). Pengaruh Ekstrak Herba Sambiloto (Andrographidis herba)  

      Terhadap Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan Galur Balb/c yang Diinduksi   

      Aloksan. 
 

Kastilani, S. (2009). Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Sambiloto (Andrographis folium)  

Terhadap Kadar lukosa Darah Mencit Jantan Galur Swiss Webster Yang Diinduksi 

Aloksan Dan Perbandingannya Dengan Jamu D. 

 

Putri, F. K. (2009). Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Sambiloto (Andrographis  

paniculata (Burm. f) Nees.) Terhadap Jumlah Sel Beta Pankreas dan 

Perbandingannya Dengan Jamu D Pada Mencit Jantan Yang Diinduksi Aloksan. 

 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18735/1/mkn-sep2007

